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Abstract (English) 
Roads play an important role as a means of supporting public mobility and daily 

activities. However, unmanaged road damage can hinder this function. In 

Pontianak City, the process of recording damaged roads is still carried out 

manually by the Department of Public Works, which is considered time-

consuming in data collection and slows down the repair process. Therefore, this 

study aims to develop a web-based Geographic Information System (GIS) or 

WebGIS that facilitates the public in reporting road damage directly through 

mobile devices, as well as assists the department in monitoring the condition and 

progress of road repairs. This system utilizes spatial and attribute data visualized 

through GeoJSON and the ArcGIS API, and includes road data updates. The 

system was tested using Black Box and User Acceptance Test (UAT) methods, 

with the final results showing a high level of user satisfaction, achieving an 

average score of 4.29 out of 5.  
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Abstrak (Indonesia) 
Jalan memiliki peran penting sebagai sarana penunjang mobilitas dan aktivitas 

harian masyarakat. Namun, kerusakan jalan yang tidak tertangani dengan baik 

dapat menghambat fungsi tersebut. Di Kota Pontianak, proses pendataan jalan 

rusak masih dilakukan secara manual oleh Dinas Pekerjaan Umum, yang dinilai 

masih lama dalam pengumpulan data dan memperlambat proses perbaikan. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah Sistem Informasi 

Geografis (SIG) berbasis web atau WebGIS yang dapat mempermudah 

masyarakat dalam melaporkan kerusakan jalan secara langsung melalui perangkat 

mobile, serta membantu pihak dinas dalam memantau kondisi dan progres 

perbaikan jalan. Sistem ini memanfaatkan data spasial dan atribut yang 

divisualisasikan melalui GeoJSON dan ArcGIS API, serta dilengkapi pembaruan 

data jalan. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box dan User 

Acceptance Test (UAT), dengan hasil akhir menunjukkan tingkat kepuasan 

pengguna yang tinggi dengan rata-rata skor 4,29 dari 5.  
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PENDAHULUAN 

 

Jalan merupakan salah satu aspek penting dalam berbagai segi kehidupan manusia 

karena jalan dapat memantu mobilitas manusia dalam beraktivitas. Mengingat pentingnya 

peran dan fungsi jalan maka kondisi jalan harus selalu dalam keadaan layak agar dapat 

digunakan sebagai penunjang aktivitas. Kelayakan yang dimaksud adalah terjaganya kondisi 

jalan dari berbagai macam kerusakan, misalnya badan jalan yang berlubang akibat usia jalan 

yang telah lama tidak mendapat perawatan ataupun kerusakan lainnya. 

Menurut hasil wawancara dengan Dinas Pekerja Umum Kota Pontianak, terdapat 

kendala saat melakukan pendataan jalan rusak dimana untuk melakukan pendataan jalan rusak 

pihak Dinas Pekerja Umum harus melakukan Tracking sendiri dengan menggunakan 

kendaraan, sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mendapatkan data 

keseluruhan jalan rusak yang mana hal tersebut tentunya berdampak pada melambatnya 

proses perbaikan jalan dikarenakan monitoring keadaan jalan tergantung dari tracking yang 
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dilakukan pihak dinas Pekerjaan Umum secara khusus. 

 Menurut Kota Pontianak dalam angka tahun 2023, total panjang jalan di Pontianak 

adalah 295,97KM dengan kondisi jalan yang dapat dilihat dari tabel dibawah ini 

 
Gambar 1.1 Data Kerusakan Jalan Kota Pontianak 2020-2022 

Sumber: Kota Pontianak dalam angka 2023 

 

Dari data yang ditampilkan terlihat dengan jelas bahwa adanya peningkatan keadaan 

jalan yang baik setiap tahunnya yang juga diikuti oleh peningkatan jumlah jalan dalam 

keadaan rusak berat, sementara itu untuk jumlah jalan dalam keadaan sedang dan rusak 

mengalami penurunan pada setiap tahunnya, hal ini menandakan adanya peningkatan 

perbaikan jalan yang berjalan baik setiap waktunya. 

 Di era teknologi yang semakin berkembang pesat seperti sekarang ini, kebutuhan akan 

suatu sistem informasi mencakup ke segala bidang salah satunya data spasial yang dapat 

menggambarkan tata ruang dan kondisi ruas jalan yang termonitor dengan baik. Sistem 

informasi yang dapat digunakan salah satunya adalah Sistem Informasi Geografis (SIG) atau 

Geographic Information System (GIS). GIS merupakan sistem yang dirancang untuk bekerja 

dengan data yang tereferensi secara spasial atau koordinat-koordinat geografi. GIS memiliki 

kemampuan untuk melakukan pengolahan data, melakukan operasi-operasi tertentu dengan 

menampilkan dan menganalisa data. Perkembangan GIS kedepannya dapat mengarah pada 

Web atau yang sering disebut WebGIS. 

 WebGIS ini akan menggantikan peran website yang sudah ada, WebGIS ini akan 

menjadi pusat penggolaan data bagi Dinas Pekerjaan Umum mengenai perkembangan 

keadaan jalan di Kota Pontianak. Dengan data yang sudah terdata dari laporan masyarakat dan 

tersentralisasi sehingga mempermudah dalam pengelolaannya, serta WebGIS ini menjadi 

akses bagi masyarakat dalam melakukan pelaporan mengenai adanya kerusakan jalan umum 

yang dapat dilihat progres pelaporannya melalui WebGIS ini. 

Bedasarkan uraian masalah di atas dapat diketahui bahwa dibutuhkan suatu sistem 

informasi yang lebih cepat untuk menangani kerusakan jalan di kota Pontianak dan sistem 

tersebut bisa menjadi sebuah sistem yang dapat mengelolah data kerusakan jalan, yang dapat 

menjadi sistem yang mudah dan cepat dibandingkan dengan website yang sudah ada. Sistem 

yang akan dibuat ini dapat digunakan secara mobile yang dapat memudahkan masyarakat 

dalam melaporakan keadaan jalan. Untuk itu penulis ingin membuat sebuah Geographic 

Information System (SIG) berbasis website agar memudahkan masyarakat dalam pengaduan 

jalan rusak dan  memudahkan dinas terkait dalam memperbaiki jalan yang telah rusak. 
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METODELOGI PENELITIAN 

 

Alat Penelitian 

Perangkat Keras (Hardware) 

 Perangkat yang digunakan berupa satu unit laptop Lenovo ThinkPad X1 Carbon Gen 

7 dengan spesifikasi Intel Core i7-7500U CPU @2,70GHz , Intel UHD Graphics 620, 8GB 

DDR4L, 512 SSD 

 

Perangkat Lunak (Software) 

 Perangkat lunak yang digunakan penulis dalam memudahkan membuat penelitian ini 

sebagai berikut : 

 Windows 11 Pro 64Bit 

 Sublime Text 3 

 Visual Studio Code 

 Draw Io 

 Google Chorme 

 XAMPP 

 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan wawancara dan observasi, pada tahap pertama yaitu 

identifikasi masalah sekaligus mengumpulkan data dengan melakukan wawancara dengan 

pihak Dinas Pekerja Umum. Data yang dikumpulkan seperti aplikasi apa yang diinginkan, 

fitur apa saja yang nantinya dibutuhkan dalam aplikasi yang akan dibangun dan pihak apa saja 

yang akan ikut serta dalam penggunaan aplikasi. Tahapan-tahapan dalam penelitian dapat 

dilihat seperti pada Gambar 3.1. 

 
Gambar 3.1 Metode Penelitian 

 



 

 

 

 

246 | Page 

Scientica 

 

3021-8209 (2025), 3 (5): 243–256                

Jurnal Ilmiah Sain dan Teknologi 

Identifikasi Masalah 

 Bedasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu staff Dinas Pekerja 

Umum Kota Pontianak, didapatkan hasil masih belum adanya sistem informasi atau sistem 

pengaduan yang langsung dapat dilihat oleh masyarakat, selama ini Dinas Pekerja Umum 

masih mengandalkan SMS dan Email. 

 Adapun mekanisme pemetaan data Geogarfis yang di gunakan untuk memetakan 

kerusakan jalan yang ada di Kota Pontianak Dinas Pekerja Umum masih melakukan secara 

manual dengan cara survei langsung ke jalan menggunakan kendaraan dan memfoto satu per 

satu titik kerusakan jalan. 

 

Analisis Sistem Yang Dibutuhkan 

 Bedasarkan identifikasi masalah diatas maka diperlukan suatu sistem informasi yang 

dapat membantu Dinas Pekerja Umum yang mengalami masalah dalam pengaduan dari 

masyarakat dan pengumpulan data jalan yang rusak di Kota Pontianak, kebutuhan sistem yang 

akan dibangun sebagai berikut : 

1) Sistem dapat melakukan login untuk mengakses website yang akan dibuat. Untuk Dinas 

Pekerja Umum dan pekerja lapangan akan disediakan akun khusus admin, sedangkan 

untuk masyarakat (user) melakukan pembuatan akun secara mandiri. 

2) Sistem dapat menampilakan foto dan lokasi dari titik pelapooran, sehingga memudahkan 

Dinas Pekerja Umum, untuk melakukan pengecekan lokasi. 

3) Sistem dapat melakukan pelaporan dari masyarakat berupa tesk dan foto jalan rusak. 

4) Sistem dapat mengupdate kondisi jalan yang dilakukan oleh Dinas Pekerja Umum dan 

pekerja lapangan. 

5) Sistem dapat melakukan pencatatan hasil dari pelaporan dan perbaikan jalan yang telah 

diterima atau yang telah dikerjakan berupa table-table yang dapat dilihat dan di unduh 

oleh masyarakat. 

 

Pengumpulan Data 

 Tahapan pengumpulan data bertujuan agar hasil penelitian menghasilkan data yang 

valid agar penelitian ini dapat digunakan sebaik mungkin. Dalam tahap ini penulis 

menggunakan dua metode yaitu : 

1) Wawancara 

Tahapan ini penulis melakukan wawancara salah satu pekerja di Dinas Pekerja 

Umum Kota Pontianak yang bertugas di bidang pemeliharaan infrastruktur jalan. Dalam 

wawancara tersebut, penulis menanyakan bagaimana proses pelaporan dan pengumpulan 

data terkait kerusakan jalan yang terjadi di lingkungan Kota Pontianak. 

Narasumber menyampaikan bahwa hingga saat ini proses pengumpulan laporan 

jalan rusak dari masyarakat masih bersifat konvensional, yaitu melalui pesan singkat 

(SMS) dan email. Lebih lanjut, narasumber juga menyampaikan bahwa proses 

pengumpulan data titik-titik lokasi kerusakan jalan masih dilakukan secara manual, 

dengan cara melakukan tracking menggunakan kendaraan. 

2) Studi Literatur 

Pada tahap studi literatur, penulis melakukan tinjauan pustaka dengan 

mempelajari buku, jurnal, atau berbagai refernsi yang ada di internet.  

 

Perancangan Sistem 
 Untuk melakukan perancangan sistem terdapat beberapa tahapan yang dilakukan 

diantaranya sebagai berikut : 

1) Perancangan Diagram Alir Sistem 
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Tahapan ini terdiri dari membuat  flowchart sistem yang akan dibangun. 

2) Perancangan Arsitektur Sistem 

Tahapan ini terdiri dari perancangan untuk mendeskripsiskan atau mengambarkan bentuk 

dari sistem yang akan dibangun. 

3) Perancangan Diagram Arus Data 

Tahapan ini terdiri dari perncangan diagram konteks, diagram overview, dan diagram 

rinci sistem. 

4) Perancangan Basis Data 

Tahapan ini terdiri dari diagram hubungan antar tabel. 

5) Perancangan Antar Muka Sistem 

Tahapan ini terdiri dari perancangan struktur antar muka yang akan mengambarkan 

tahapan yang akan digunakan. 

6) Desain Antar Muka Sistem 

Tahapan ini akan mengambarkan sistem yang akan di bangun. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Perancangan 

 Hasil Perancangan merupakan hasil dari perancangan perangkat lunak yang telah 

dilaksanakan, diterapkan dan dirancang untuk kemudian dijalankan sepenuhnya. Tahap ini 

merupakan tahap dimana sistem siap untuk gunakan 

 

Hasil Implementasi Interface 

 Implementasi antarmuka merupakan penerapan antarmuka dari perancangan 

antarmuka. Berikut adalah daftar implementasi antarmuka, pembangunan Sistem Informasi 

Geografis Yang Berfokus Pada Pelaporan Jalan Rusak Di Kota Pontianak. 

 

Halaman Utama/Dasboard 

 Ketika user (Masyarakat) pertama kali membuka website pelaporan jalan rusak di 

Kota Pontianak, maka mereka akan langsung masuk pada halaman dashboard dimana isi dari 

halamannya akan menampilkan maps,legenda dan beberapa menu. Sebagai contoh dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini. 
 

 
Gambar 4.1 Halaman Utama 

 

Halaman Utama / pop-up informasi pelaporan 

 Ketika user (Masyarakat) menekan salah satu titik pelaporan maka akan timbul pop-

up yang akan memberikan beberapa informasi berupa foto pelaporan, lokasi pelaporan, dan 

keterangan pelaporan.  
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Gambar 4.2 Pop-up Informasi pelaporan 

 

Halaman Pengaduan 

 Halaman pengaduan ini berisi table-table pengaduan yang telah di terima sehingga 

user (Masyarakat) dapat melihat berapa banyak laporan yang telah masuk dan yang telah di 

terima. Contohnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 

 
Gambar 4.3 Halaman Pengaduan 

 

Halaman Login 

 Halaman login ini akan tampil apabila user (Masyarakat) ingin melakukan pengaduan 

jalan rusak, mereka diwajibkan untuk login terlebih dahulu. Berikut adalah tampilan untuk 

halaman login. 
 

 
Gambar 4.4 Halaman Login 

 

Halaman Registrasi 

 Halaman registrasi akan muncul apabila user (Masyarakat) belum mempunyai akun, 

dalam halaman registrasi user diminta untuk mengisi Nik,Password dan Nama lengkap. Pada 

halaman ini juga terdapat fitur kembali apabila user telah memiliki akun. Dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini untuk tampilan halam registrasi. 
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Gambar 4.5 Halaman Registrasi 

 

Halaman Daftar Pengaduan 

 Setelah user (Masyarakat) melakukan login maka akan langsung diarahkan pada 

halaman daftar pengaduan, pada halaman ini user dapat melihat laporan yang pernah di buat 

apakah sudah di proses atau tidak di proses. Pada halaman ini juga user dapat menghapus 

pengaduan yang telah di buat  

 
Gambar 4.6 Halaman Daftar Pengaduan 

 

Halaman Buat Pengaduan 
 Pada halaman ini user dapat mengadukan kerusakan jalan dengan cara mengisi kolom judul 

pengaduan, keterangan, lokasi kerusakan jalan, dan memfoto jalan yang rusak. 

 
Gambar 4. 7 Halaman Buat Pengaduan 

 

Halaman Daftar Pengaduan / Laporan Balik Dari Admin 

 Pada halaman ini ketika user(Masyarakat) telah membuat pengaduan maka admin 

akan melakukan tindakan berupa menerima atau tidak pengaduan yang telah dibuat dan user 

juga dapat menghapus pengaduan yang dibuat sebelumnya. 
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Gambar 4. 8 Halaman Pengaduan /  Laporan Balik Dari Admin 

 

Halaman Login Admin 

 Halaman login admin, pada halaman ini admin harus memasukan username dan 

password agar dapat mengakses menu admin. Dapat dilihat pada Gambar 4.9 dibawah ini 

 
Gambar 4.9 Halaman Login Admin 

 

Halaman Daftar Pengaduan Admin 

 Ketika admin telah melakukan login maka akan langsung diarahkan pada halaman 

daftar pengaduan, pada halaman ini admin dapat melihat laporan yang masuk dan dapat 

menerima atau menolak laporan yang telah masuk. 
 

 
Gambar 4.10 Halaman Daftar Pengaduan 

 

Halaman Input Data 

 Pada halaman ini hanya dapat diakses oleh admin yang telah login, halaman ini 

berfungsi untuk admin memperbarui data jalan sesuai dengan jalan yang ingin diperbarui. 

Tipe data yang dapat diupload pada halaman ini hanya GeoJSON.  
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Gambar 4.11 Halaman Input Data 

Halaman Print 

 Halaman ini berfungsi ketika user atau admin ingin mencetak halaman yang di 

inginkan, sebagai contoh dapat dilihat pada Gambar 4.12 dibawah ini. 
 

 
Gambar 4.12 Halaman Print maps 

 

 
Gambar 4. 13 Halaman Print tabel 

 

Tahap Pengujian 

 Setelah aplikasi telah selesai dibangun selanjutnya dilakukan tahap pengujian yang 

dilakukan guna mengetahui serta memastikan bahwa aplikasi yang dibangun berjalan dengan 

semestinya. Pengujian dilakukan dengan memastikan seluruh fungsionalitas yang sudah 

ditentukan sebelumnya berjalan dengan semestinya. Pengujian yang akan dilakukan adalah 

pengujian Black Box dan pengujian Usability. 

 

Pengujian Black Box 

 Pada pengujian blackbox dilakukan pengujian pada aplikasi yang telah dibuat dengan 

memasukan beberapa skenario pengujian agar dapat melihat hasil fungsional. Pengujian ini 
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bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar sesuai dengan rancangan. 

 

Pengujian Halaman Login 
 Untuk mengakses sistem ini, user harus login dengan memasukkan email dan 

password. Pengujian ini dilakukan dengan mengacu pada halaman login dapat dilihat pada 

Tabel 4. 1. 
 

Tabel 4.1 Pengujian Black Box Halaman Login 

Skenario 

Pengujian 

Test 

Case 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil  

Eksekusi 
Keterangan Kesimpulan 

Semua 

Field 

kosong 

Semua  

Field 

tidak  

diisi 

Sistem 

menolak akses 

masuk 

Tidak berhasil 

login 

Muncul 

halaman Not 

found 

Berhasil 

Sebagian 

Field 

Kosong 

Sebagia Field 

tidak diisi 

Sistem 

menolak akses 

masuk 

Tidak berhasil 

login 

Muncul 

halaman Not 

found 

Berhasil 

Semua Field 

diisi dengan 

benar 

Semua Field 

diisi dengan 

benar 

Sistem 

menerima 

akses masuk 

Berhasil login 

Menampilkan 

halaman 

daftar 

pengaduan 

Berhasil 

 

 Hasil tampilan pengujian semua Field kosong dapat dilihat pada Gambar 4.14 dan 

Gambar 4.15. 

 

 
Gambar 4.14 Pengujian BlackBox Login kosong 

 

 
Gambar 4.15 Pengujian BlackBox Not Found Login Error 

   

 Hasil pengujian sebagaian Field kosong dapat dilihat pada Gambar 4.16 dan Gambar 

4.17. 
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Gambar 4.16 Pengujian BlackBox Login diisi sebagian 

 

 

 
Gambar 4.17 Pengujian BlackBox Not Found Login Error 

 

 Hasil pengujian semua Field diisi dengan benar dapat dilihat pada Gambar 4.18 dan 

Gambar 4.19. 
 

 
Gambar 4.18 Pengujian BlackBox Login diisi semua dengan benar 
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Gambar 4.19 Pengujian BlackBox Halaman Daftar Pengaduan 

 

Pengujian Black Box Halaman Buat Pengaduan 

 Setelah user melakukan login maka akan langsung di arahkan pada halaman daftar 

pengaduan dan buat pengaduan. Agar dapat melakukan pengaduan user harus mengisi semua 

field pengaduan dengan benar. Pengujian ini mengacu pada halaman buat pangaduan dapat 

dilihat pada Table 4.2 dibawah ini. 
Tabel 4.2 Pengujian Black Box Halaman Buat Pengaduan 

Skanario 

pengujian 

Test  

case 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil 

Eksekusi 
Keterangan Kesimpulan 

Field 

pengaduan 

tidak diisi 

dengan benar 

Field tidak 

diisi dengan 

benar 

Sistem akan 

menolak 

pengaduan 

Tidak berhasil 

melakukan 

pengaduan 

Muncul 

halaman file 

yang diupload 

tidak 

diperbolehkan 

Berhasil 

Field 

pengaduan 

diisi semua 

dengan benar 

Field diisi 

semua dengan 

benar 

Sistem 

menerima 

pengaduan 

Berhasil 

melakukan 

pengaduan 

Pengaduan 

berhasil 

dilakukan 

Berhasil 

 

Tampilan pengujian untuk Field pengaduan tidak diisi dengan benar dapat dilihat pada 

Gambar 4.20 dan Gambar 4. 21. 

 
Gambar 4.20 Pengujian BlackBox Pengaduan Tidak diisi 
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Gambar 4. 21 Pengujian BlackBox Halaman Error pengaduan Tidak Lengkap 

 

 Tampilan pengujian untuk semua Field diisi semua dengan benar dapat dilihat pada 

Gambar 4. 22 dan Gambar 4. 23.  
 

 
Gambar 4. 22 Pengujian BlackBox Semua Field Diisi Dengan Benar 

 

 
Gambar 4. 23 Pengujian BlackBox Pengaduan Berhasil 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil metodologi penelitian, analisis sistem, perancangan sistem dan 

pengujian sistem dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a) Aplikasi yang dibangun berhasil menyimpan foto serta dapat menyampaikan informasi 

pengaduan yang masuk dengan menampilkan titik lokasi pengaduan. 

b) Hasil pada pengujian blackbox menunjukkan bahwa aplikasi yang dirancang telah 

berhasil memenuhi kebutuhan dan berjalan sesuai dengan yang diinginkan. 

c) Hasil dari pengujian User Acceptence Test memperoleh nilai rata-rata skor sebesar 4,29 

dari 5 yang menunjukkan bahwa hasil berada pada “setuju” hingga “sangat setuju”. 
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Saran 

 Aplikasi ini masih jauh dari sempurna. Adapun saran yang dapat membantu dalam 

pengembangan sistem ini adalah sebagai berikut : 

1. Aplikasi dapat dikembangkan lagi dengan menambahkan fitur mendownload data 

GeoJSON. 

2. Aplikasi dapat menampilkan data jalan menggunakan line bewarna. 

3. Aplikasi dapat dikembangkan lagi sehingga mencakup semua tipe jalan. 
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